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Abstrak

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional terhadap
perkembangan motorik anak. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau (field research).
Dalam penelitian ini menggunakan anak berusia 5-10 tahun. Dalam penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data yaitu observasi dengan instrumen peneliti terlibat langsung dalam
penelitian. Hasil dari penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukan 3
macam indikator yang terlibat, yang paling tertinggi adalah pada indikator anak yang bermain
petak umpet dengan rata-rata 95,5%, dan yang paling terendah adalah pada indikator anak yang
bermain lompat tali dengan rata-rata 30%. Maka bisa disimpulkan bahwa permainan tradisional
dapat mempengaruhi perkembangan motorik pada anak usia 5-10 tahun.

Kata Kunci: Permainan tradisional, anak usia 5-10 tahun, perkembangan motorik

PENDAHULUAN

Bermain secara umum sering berhubungan dengan sesuatu yang menyenangkan bagi anak
dan bisa menghilangkan stres pada anak (Dermawan & Nugroho, 2020), (Fikri & Fahrizqi,
2021),. Bermain pun bisa dikatakan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh anak untuk
bersenang-senang,bermain bisa menggunakan alat maupun tidak menggunakan alat
(Pratomo & Gumantan, 2021), (Sudibyo & Nugroho, 2020). Bermain sangatlah akrab
dalam kehidupan sehari-hari terutama pada kehidupan anak. Bermain bisa membentuk jati
diri seseorang karena bermain bisa membuat kebahagiaan tersendiri bagi para pemainnya.
Jika dalam bermain setiap anak bisa bahagia dalam memainkan permainan tersebut maka
jati diri bisa semakin dibentuk dengan baik, dalam kehidupan ini tidak ada individu yang
tidak mengenal bermain maupun permainan (Handoko & Gumantan, 2021), (Pratomo &
Gumantan, 2020). Permainan yang sering dimainkan pada zaman dahulu adalah permainan
tradisional yang tanpa menyentuh era modern. Bermain merupakan naluri yang alami yang
ada di dalam diri anak sejak masih bayi, sejak bayi anak sudah bisa memainkan jari tangan
dan jari kaki, memainkan benda-benda yang ada disekelilingnya, memperhatikan
gantungan atau benda yang dimainkan oleh orang dewasa, dan memperhatikan cahaya
pada satu titik, seperti lampu, lilin,dan lain-lain (Kurniawan et al., 2021), (Mahfud,
Gumantan, & Fahrizqi, 2020), (Ichsanudin & Gumantan, 2020).

Tradisional berasal dari kata tradisi yang berarti adat atau kebiasaan yang turun-temurun
yang dilakukan oleh masyarakat pada zaman dahulu (Mahfud & Gumantan, 2020), yang
terkadang masih dijalankan oleh masyarakat pada zaman sekarang (Gumantan & Mahfud,
2020). Oleh karena itu permainan tradisisonal merupakan permainan yang memegang
teguh norma dan adat kebiasaaan yang secara turun-temurun dilakukan untuk memberikan
kepuasan tersendiri bagi para pemainnya. Permainan tradisional merupakan permainan
turun-temurun dan dari masa ke masa diwarisi kepada anak-anak hingga zaman sekarang
(Mahfud & Fahrizqi, 2020), (Nadapdap & Mahfud, 2021). Anak pada era modern sekarang
ini pun masih banyak yang memainkan permainan tradisional. Permainan tradisional
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mempunyai macam Vvariasi dan memiliki ciri khusus (Sandika & Mahfud, 2021b),
(Pangkey & Mahfud, 2020). Ciri khusus dari permainan tradisional adalah usia nya yang
sudah tua, waktu diciptakannya, dan siapa penciptanya (Mahfud, Gumantan, & Nugroho,
2020), (Sandika & Mahfud, 2021a). Biasanya permainan tradisional disebarkan dari mulut
ke mulut dan seiring berjalannya waktu permainan trasdisional mengalami perubahan
entah perubahan dalam variasi permainan atau pun peraturan dalam permaiannnya
(Gumantan & Mahfud, 2018), (Pamungkas & Mahfud, 2020),.

TINJAUAN PUSTAKA

Permainan tradisional bisa dimainkan secara individu, berpasangan, atau pun berkelompok
(Aguss, Amelia, et al., 2021), (Fernando et al., 2021). Dalam permainan tradisional ini
mempunyai peraturan tertentu dalam setiap permainan (Rizki & Aguss, 2020), peraturan
inilah yang membuat keseruan kepada setiap pemain yang memainnkannya (Abidin et al.,
2022). Dalam permainan apabila ada yang kalah akan dihukum sesuai peraturan (Agus &
Fahrizqi, 2020), dan apabila ada yang berkelahi atas ketidaksetujuan dalam peraturan atau
hal lain (Syaifulloh & Aguss, 2021), maka permainan tersebut dihentikan, apabila
dilanjutkan maka akan berkelahi dan menyebabkan luka yang tidak diinginkan 30].
Permainan tradisional juga menggunakan alat yang digunakan, contoh alat yang digunakan
adalah ranting pohon untuk membuat garis dalam permainan engklek (Aguss, 2020),
(Aguss, 2021c).

Dalam permainan tradisional ini mempunyai manfaat, salah satu manfaat nya adalah bisa
membuat jasmani menjadi lebih sehat (Melyza & Aguss, 2021), karena dalam permainan
tradisonal terdapat gerakan melompat, berlari, dan lain-lain (Aguss, Fahrizqi, et al., 2021).
Dalam permainan tradisional juga bisa mempengaruhi motorikpada anak, salah satuinya
aadalah menjaga keseimbangan tubuh, contoh permainan tradisional yang bisa membuat
keseimbangan tubuh yang baik adalah permainan engklek, karena permainan tersebut
melompat dengan satu kaki untuk menghindari kekalahan karna menginjak garis (Aguss,
2021a), (Agus, Rachmi MarsheillaAgus, 2019).

Perkembangan motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak
(Saputra & Aguss, 2021). Pada dasarnya perkembangan ini berkembang sejalan dengan
kematangan saraf dan otot pada anak (Aguss, 2021b). Perkembangan motorik ini sangat
lah penting bagi anak untuk proses tumbuh kembang nya dari bayi hingga menuju dewasa
(Mahfud, Yuliandra, et al., 2020), (Fahrizqi et al., n.d.). Perkembangan motorik anak bisa
memunculkan keterampilan baru yang dapat mengubah perkembangan anak hingga tahap
selanjutnya (Pratama & Yuliandra, 2021), (Aguss & Yuliandra, 2020). Pada perkembangan
motorik dibagi menjadi 2 yaitu, motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar ialah
perkembangan gerak yang meliputi keseimbangan dan koordinasi antar tubuh (Mahfud &
Yuliandra, 2020), (Yuliandra & Fahrizqgi, 2020). Motorik kasar ini meliputi seperti,
merangkak, berjalan, melompat, dan berlari. Motorik kasar adalah motorik yang paling
awal yang terjadi pada anak dibandingkan motorik halus (Gumantan, Mahfud, Yuliandra,
et al., 2021), (Yolanda et al., 2021). Sedangkan motorik halus adalah kemampuan untuk
menggerakkan anggota tubuh yang melibatkan saraf. Tulang, dan otot dalam melakukan
kegiatan tertentu. Kegiatan yang meiputi motorik halus adalah menggambar, menulis,
memotong, menyusun puzzle, dan lain-lain (Aguss & Yuliandra, 2021b), (Gumantan et al.,
2020).

Motorik kasar dan motorik halus memiliki tahapan kemampuan yang berbeda satu dengan
yang lainnya, baik dari muda hingga usia tua (Yuliandra & Fahrizqi, 2019), (Nugroho et
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al., 2021). Gerakan lokomotor anak mendapat kendali yang besar atas tubuh, dan apabila
gerakan lokomotor terkendali dengan baik, maka keterampilan mereka berkembang dengan
baik (Nugroho & Yuliandra, 2021), (Gumantan, Mahfud, & Yuliandra, 2021). Meskipun
anak SD belum memiliki kematangan motorik yang belum sempurna, akan tetapi ia harus
tetap aktif untuk memperbaiki keterampilan dalam berkembangnya (Fahrizqi, Agus, et al.,
2021), (Fahrizqi, Aguss, et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Populasi dan sampel :

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah anaak usia 5-10 tahun

Waktu dan tempat :

Sabtu, 22 Januari 2022 di desa Merak batin

Teknik pengumpulan data :

Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah observasi dengan instrument peneliti
terlibat langsung dalam penelitian (Aguss & Yuliandra, 2021a), (Yuliandra et al., 2020).

Metode analisis :

Untuk memperoleh hasil akhir dari penelitian ini maka data dibuat dalam bentuk tabel.
Hasil dalam bentuk tabel ini digunakan untuk dasar pendataan pengaruh permainan
tradisional dalam perkembangan motorik anak tersebut (Gumantan, Nugroho, et al., 2021),
(Fahrizqgi, Gumantan, et al., 2021).

HASIL PENELITIAN
Tabel 1.1 deskripsi hobi anak dalam permainan tradisional

No Indikator Presentasi (%) | Presentasi (%)
Ya Tidak

1. | Banyaknya anak yang hobi bermain bola bakar 50% 50%

2. | Banyaknya anak yang bermain lompat tali 30% 70%

3. | Banyaknya anak yang bermain petak umpet 95,5% 4,5%

Hasil penelitian yang dapat diketahui dari beberapa penelitian terhadap minat anak pada
usia 5-10 tahun dalam permainan tradisional bisa dilihat bahwa urutan tertinggi terdapat di
dalam permainan tradisional yang bernama petak umpet dengan presentasi 95,5%
dibandingkan dengan permainan tradisional yang lain. Menurut penelitian penyebab anak
menyukai permainan tradisional petak umpet tersebut adalah terdapat keseruan tersendiri
didalam penelitian tersebut para pemain berlari untuk mencari tempat untuk bersembunyi,
supaya si penjaga tidak mudah untuk menemukannya. Permainan tersebut membuat
kesulitan tersendiri, akan tetapi melatih kecepatan anak dalam berlari supaya bisa
bersembunyi sebelum hitungan berakhir seperti yang telah disepakati sebelum bermain,
dan permainan tradisional yang sangat tidak disukai adalah lompat tali, dikarenakan
sangat sulit untuk melakukan kegiatan tersebut. Dikarenakan di dalam permainan lompat
tali anak itu sangat sulit untuk melompat supaya tidak terkena tali karena akan mengalami
kekalahan dan hal lain yang mempengaruhi anak tidak suka permainan tersebut adalah
dikarenakan alat nya yang jarang dimiliki dikarenakan alat yang terbuat dari karet gelang.
lalu permainan yang berada di urutan tengah adalah permainan bola bakar dengan
presentasi 50%. Permainan traadisional ini menurut mereka sangat seru karena bisa
berlari, mengajarkan mereka untuk kompak dalam kelompok, akan tetapi dalam
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permainan ini terlalu cepat membuat lelah dikarenakan harus berlari terlalu cepat. Oleh
karena itu hanya sebagian saja yang menyukai permainan tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas bisa saya simpulkan bahwa permainan tradisional pada
kalangan anak usia 5-10 tahun masih sangat diminati, karena pada anak usia 5-10 tahun
anak sangat menyukai bermain, di dalam usia tersebut anak bisa dibilang masih masa aktif-
aktif untuk bermain dan melakukan kegiatan yang menyenangkan untuk mereka. Bisa
dilihat di data bahwa anak padaa usia 5-10 tahun sangat menyukai permainan tradisional
yaitu petak umpet, dan Permainan tradisional pun mempunyai pengaruh yang baik
terhadap motorik anak, seperti, melompat, berlari, membentuk keseimbangan yang baik,
dan lain-lain.
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